BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pengelolaan dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) di SMPN Medan
sebagian besar sudah sesuai dengan Permendikbud Nomor 8 Tahun 2020 tentang
petunjuk teknis bantuan operasional sekolah regular. Terbukti bahwa (1) dalam
pengelolaan BOS menggunakan manajemen berbasis sekolah sudah sesuai dan itu
menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal yang ada di sekolah berjalan
dengan baik. (2) Budaya Organisasi juga mempengaruhi keberhasilan pengelolaan
dana BOS terbukti sari penggunaan dana BOS sudah dilakukan dengan tepat,
proses pengelolaan keuangan sekolah sudah sesuai dinyatakan dalam RAPBS,
pembukuan sebagian besar sudah sesuai, serta pelaporan BOS juga telah sesuai.
(3) Komitmen Organisasi juga tidak kurang lebih mempengaruhi keberhasilan
pengelolaan dana BOS di sebagian besar sekolah, dapat dibuktikan dari
transparansi serta pertanggungjawaban dan pelaporan BOS sudah sesuai.

Berangkat dari tujuan pemerintah dalam memberikan bantuan kepada
sekolah yang sering disebut dengan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
yaitu untuk membantu penyediaan pendanaan biaya operasional non personalia
bagi satuan pendidikan dasar sebagai pelaksanaan program wajib belajar,
sehingga membebaskan pungutan biaya operasi sekolah yang diselenggarakan
oleh Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah dan juga meringankan beban biaya

operasional sekolah yang diselenggarakan oleh masyarakat, serta membebaskan

79



80

pungutan bagi peserta didik yang orangtua/walinya tidak mampu. Maka
harapannya pihak sekolah juga mampu mengelola dana BOS dengan bijaksana
dan penuh tanggungjawab.

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat
disimpulkan bahwa sistem pengendalian internal yang mencakup lingkungan
pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi/komunikasi dan
pemantauan pada SMP Negeri di Kota Medan dalam hal ini peneliti menjadikan
sebuah artikel berita sebagai acuan penelitian memiliki tingkat pengaruh yang
rendah terhadap keterandalan laporan keuangan dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS). Mempelajari penagruh setiap unsur — unsur yang terdapat pada
Sistem Pengendalian Internal, peneliti menjadikan unsur pemantauan menjadi
unsur yang sangat memiliki tingkat pengaruh yang signifikan negatif dimana
pelaporan keuangan dana BOS yang ada di sekolah baik penerimaan dan

penggunaannya sangat buruk.

5.2 Keterbatasan
Beberapa keterbatasan penelitian dan kelemahan di dalam penelitian ini
antara lain sebagai berikut:
Penelitian ini merupakan penelitian literatur dimana peneliti menjadikan
sebuah artikel berita sebagai sumber primer dan artikel tersebut menjadikan satu
sekolah sebagai objek berita, sehingga memungkinkan adanya perbedaan hasil

penelitian bila dilakukan dengan metode penelitian yang berbeda.
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5.3 Saran

Penelitian ini merupakan sebuah studi literatur, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat dilakukan dengan menggunakan data empiris, memeperluas
populasi dan objek penelitian serta dapat menambah variabel-variebl penelitian

untuk mengetahui pengelolaan dan BOS yang berkualitas.



